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ABSTRACT 

The zoning status of Bandar village waters as a sustainable fishing zone allows for high 
anthropogenic activity. That will impact environmental changes and ecological pressures in the 
structure of the macroalgae community. Macroalgae have a high species composition and 
abundance in tropical waters, but these species are also very vulnerable to environmental changes 
and ecological pressures. Scientific publication search results show that there has not been 
scientific study about the species composition, abundance, and ecological index of macroalgae in 
the waters of Bandar village. On the other hand, scientific studies are very important to be carried 
out to support the increase in the effective management of Marine Protected Areas based on 
village, customs, and religion. This study was designed to know the species composition and 
abundance and macroalgae ecological indices through analysis of ecological indexes and 
community structure approaches. This research was conducted in June 2023 in the waters of 
Bandar village, Alor district. The results showed that there were 14 types of macroalgae from 3 
classes which were found with a composition of 5 types of classes Rhodophyceae, 4 types of 
classes Phaeophyceae, and 5 types of classes Chlorophyceae. The total number of macroalgae 
found was 1081 individuals. The type of macroalgae most commonly found is the type Laurencia 
papillosa (479 individuals) while the least found was the species Jania sp (2 individuals). The value 
of the total abundance of macroalgae (KT) = 131.03 individual/m2. The highest abundance of 
macroalgae types is Laurencia papillosa with a value (K) = 58.06 individuals/m2, while the lowest of 
its kind Jania sp with a value (K) = 0.24 individuals/m2. The highest relative abundance of 
macroalgae of its kind is Laurencia papillosa with a value (KR) = 44.31% while the lowest of the 
type is Jania sp with a value (KR) = 0.19%. The index value of macroalgae diversity (H') is 
1.587907 and is in the medium category (1 ≤ H' ≤ 3). The index value of macroalgae uniformity (E) 
is 0.62040 and is in the high category (E > 0.6). The macroalgae dominance index value (C) is 
0.289170 and is included in the low category (0 < C ≤ 0.50). Overall, the environmental parameters 
and bottom substrate of Bandar village waters are suitable for the growth and development of 
macroalgae. 

Keywords: Ecological index, Macroalgae, Bandar village, Alor 

 
ABSTRAK 

Status zonasi perairan desa Bandar sebagai zona perikanan berkelanjutan memungkinkan 
terjadinya aktifitas antropogenik yang cukup tinggi. Hal ini akan berdampak terhadap perubahan 
lingkungan dan tekanan ekologis dalam struktur komunitas makro alga. Makro alga memiliki 
komposisi jenis dan kelimpahan yang tinggi di wilayah perairan tropis namun spesies ini juga 

Samakia: Jurnal Ilmu Perikanan  
Volume 15, No. 1, April 2024 

ISSN:2086-3861   
                                E-ISSN: 2503-2283 

 



 
To Cite this Paper : Tell, Y., Kelendonu, K., Malaibana, E., Zainudin, S. 2024. Komposisi Jenis, Kelimpahan dan Indeks Ekologi 
Makro Alga di Perairan Desa Bandar Kabupaten Alor. Samakia: Jurnal Ilmu Perikanan, 15 (1) : 8-20. 
 Journal Homepage: https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/JSAPI http://dx.doi.org/10.35316/jsapi.v15i1.3568 

9 

sangat rentan terhadap perubahan lingkungan dan tekanan ekologis. Data hasil penelusuran 
publikasi ilmiah menunjukkan bahwa belum ada kajian ilmiah tentang komposisi jenis, kelimpahan 
dan indeks ekologi makro alga di wilayah perairan desa Bandar. Pada sisi yang lain, kajian ilmiah 
sangat penting dilakukan dalam upaya mendukung peningkatan efektifitas pengelolaan Kawasan 
Konservasi Perairan berbasis desa, adat dan religi. Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk 
mengetahui komposisi jenis, kelimpahan dan indeks ekologi makro alga melalui pendekatan 
analisis indeks ekologi dan struktur komunitas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di 
perairan desa Bandar kabupaten Alor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14 jenis 
makro alga dari 3 kelas yang ditemukan dengan komposisi 5 jenis dari kelas Rhodophyceae, 4 
jenis dari kelas Phaeophyceae dan 5 jenis dari kelas Chlorophyceae. Jumlah total makro alga yang 
ditemukan sebanyak 1081 individu. Jenis makro alga yang paling banyak ditemukan adalah jenis 
Laurencia papillosa (479 individu) sedangkan yang paling sedikit ditemukan yakni jenis Jania sp (2 
individu). Nilai kelimpahan total makro alga (KT) = 131,03 individu/m2. Kelimpahan jenis makro alga 
tertinggi dari jenis Laurencia papillosa dengan nilai (K) = 58,06 individu/m2, sedangkan terendah 
dari jenis Jania sp dengan nilai (K) = 0,24 individu/m2. Kelimpahan relatif makro alga tertinggi dari 
jenis Laurencia papillosa dengan nilai (KR) = 44,31 % sedangkan terendah dari jenis Jania sp 
dengan nilai (KR) = 0,19 %. Nilai indeks keanekaragaman jenis makro alga (H’) sebesar 1,587907 
dan berada pada kategori sedang (1 ≤ H’ ≤ 3). Nilai indeks keseragaman jenis makro alga (E) 
sebesar 0,62040 dan berada pada kategori tinggi (E > 0,6). Nilai indeks dominansi makro alga (C) 
sebesar 0,289170 dan termasuk dalam kategori rendah (0 < C ≤ 0,50). Secara keseluruhan 
parameter lingkungan dan substrat dasar perairan desa Bandar cocok bagi pertumbuhan dan 
perkembangan makro alga. 

Kata Kunci: Indeks ekologi, Makro alga, Desa Bandar, Alor 

 
PENDAHULUAN 

Perairan desa Bandar merupakan salah satu perairan dengan status zona perikanan berkelanjutan 
dalam Kawasan Konservasi Perairan Selat Pantar dan Laut Sekitarnya di kabupaten Alor (kkp, 
2015). Kawasan konservasi ini memiliki keanekaragaman hayati dan potensi ekowisata bahari 
yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan pada sektor perikanan tangkap, budidaya serta 
pengembangan sektor perekonomian masyarakat pesisir. Pemanfaatan sumber daya pesisir dan 
laut dalam kawasan ini perlu dievaluasi untuk mengukur dampak pengelolaan kawasan terhadap 
ekosistem perairan, baik ekosistem mangrove, terumbu karang maupun padang lamun. 

Salah satu sumber daya pesisir dan laut yang memiliki nilai ekonomis penting di perairan desa 
Bandar yakni makro alga. Makro alga merupakan tumbuhan tingkat rendah yang tersebar luas dan 
dapat dijumpai di semua perairan di dunia (Kepel & Mantiri, 2019). Makro alga memiliki nilai 
penting dalam menyediakan makanan bagi herbivora, tempat berlindung, tempat memijah, 
penyerap karbon serta dapat menstabilkan struktur terumbu karang (Loos and Bennema, 2016; 
Handayani, 2019; Kandati et al., 2021). Alga juga memiliki peran sebagai penentu tingginya 
biodiversitas serta produktivitas dalam ekosistem terumbu karang dan padang lamun (Graham et 
al., 1946; Loos and Bennema, 2016).    

Status zonasi perairan desa Bandar sebagai zona perikanan berkelanjutan memungkinkan 
terjadinya aktifitas antropogenik yang cukup tinggi di wilayah tersebut. Tingginya aktifitas 
antropogenik akan berdampak pula terhadap perubahan lingkungan dan tekanan ekologis dalam 
struktur komunitas makro alga (Dwimayasanti & Kurnianto, 2018). Makro alga memiliki komposisi 
jenis dan kelimpahan yang tinggi di wilayah perairan tropis namun spesies ini juga sangat rentan 
terhadap perubahan lingkungan dan tekanan ekologis (Ayhuan et al., 2017). 

Kawasan Konservasi Perairan di kepulauan Alor merupakan Kawasan konservasi yang akan 
dikembangkan menjadi Kawasan Konservasi Daerah Premium Level Emas Berbasis Desa, Adat 
dan Religi di tahun 2027. Dalam upaya peningkatan efektifitas di kawasan konservasi tersebut 
terdapat penilaian Evaluasi Efektifitas Kawasan Konservasi (EVIKA). Salah satu kegiatan yang 
mendukung penilaian tersebut yakni expedisi ekologi untuk monitoring ekosistem mangrove, 
terumbu karang, padang lamun dan makro alga. Expedisi ekologi ini telah dilakukan sebelumnya 
yakni pada tahun 2014, 2017 dan 2021 (Manu, 2023). Walaupun demikian, expedisi ekologi yang 
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dilakukan selama ini hanya diarahkan pada monitoring kesehatan karang dan ikan karang. Khusus 
untuk makro alga, kegiatan monitoring belum pernah dilakukan hingga saat ini.  

Data hasil penelitian Wajong & Kasiamdari (2016) menunjukkan bahwa terdapat 42 jenis makro 
alga yang ditemukan pada 11 titik lokasi perairan kabupaten Alor. Selanjutnya Lenama et al (2019) 
menemukan 11 jenis makro alga di perairan Paliboo, kelurahan Kabola, kabupaten Alor. 
Berdasarkan hasil penelusuran publikasi ilmiah terkait penelitian makro alga di kabupaten Alor 
selama kurun waktu 5 tahun terakhir, dapat disimpulkan bahwa belum ada kajian ilmiah tentang 
komposisi jenis, kelimpahan dan indeks ekologi makro alga di wilayah perairan desa Bandar. Pada 
sisi yang lain, monitoring makro alga di perairan ini sangat penting dilakukan dalam upaya 
mendukung peningkatan efektifitas pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan berbasis desa, adat 
dan religi.  

Penelitian tentang makro alga melalui pendekatan analisis indeks ekologi dan struktur komunitas di 
wilayah perairan lain telah banyak dilakukan. Beberapa hasil penelitian yang telah dilaporkan 
antara lain penelitian dari Ulfah et al (2017) yang menemukan 11 jenis makro alga di perairan 
pantai Air Berudang, kabupaten Aceh Selatan. Penelitian yang dilakukan oleh Ira et al (2018) 
menemukan 25 jenis makro alga di perairan Pulau Hari, Sulawesi Tenggara. Selanjutnya Nurafni et 
al (2020) menemukan 13 jenis makro alga di perairan Sagolo, kabupaten Pulau Morotai.  

Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk mengetahui komposisi jenis, kelimpahan dan indeks 
ekologi makro alga melalui pendekatan analisis indeks ekologi dan struktur komunitas. Pendekatan 
analisi yang sama namun penerapannya pada lokasi yang berbeda akan memperoleh hasil yang 
berbeda sesuai karakteristik lokasi masing-masing. Dengan demikian hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi Satuan Unit Organisasi Pengelola (SUOP) Kawasan 
Konservasi dalam penentuan kebijakan pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan kepulauan Alor. 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 dan pengambilan data makro alga dilakukan di 
perairan Pantai Air Panas, desa Bandar, kabupaten Alor, provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
Pengambilan data dilakukan pada 3 stasiun penelitian yakni Stasiun 1 berada pada titik koordinat 
08016'20.78" S dan 124011'26.98" E, Stasiun 2 berada pada titik koordinat 08016’20.61” S dan 
124011’21.73” E, Stasiun 3 berada pada titik koordinat 08016’23.82 S dan 124011’34.62” E. 
Selanjutnya peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain GPS, kamera, transek kuadran, snorkel, 
rol meter, tali nilon, patok, pelampung kecil dengan tali, stop watch, refractometer, pH meter, 
thermometer dan DO meter. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain makro 
alga, lembar kerja lapangan pada papan dan pensil, lembar identifikasi alga serta aquadest.   

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dirancang menggunakan 3 line transek dengan panjang masing-masing line transek 
50 m. Jarak antara satu line transek dengan yang lain adalah 25 m sehingga total luasannya 50 x 
50 m. Frame kuadrat diletakkan di sisi kanan dan kiri line transek dengan jarak antara frame 
kuadrat satu dengan yang lainnya adalah 5 m sehingga total frame kuadrat pada setiap line 
transek adalah 11 frame kuadrat. Titik awal line transek diletakkan pada jarak 5 – 10 m dari 
pertama kali makro alga dijumpai (dari arah pantai). Rancangan penelitian ini dimodifikasi 
berdasarkan skema transek kuadrat dari Rahmawati et al (2014). Skema rancangan penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Rancangan Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sampel makro alga dilakukan pada frame kuadrat berukuran 50 x 50 cm yang 
ditempatkan pada titik 0 m di sebelah kanan line transek. Pengamat berjalan di sebelah kiri agar 
tidak merusak makro alga yang akan diamati. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah individu dan 
jenis alga yang berada dalam setiap kotak kecil frame kuadrat. Komposisi jenis makro alga dicatat 
degan bantuan lembar identifikasi alga. Pengamatan juga dilakukan terhadap karakteristik substrat 
secara visual dan dengan memilinnya menggunakan jari tangan. Pengumpulan data makro alga 
dilakukan bersamaan dengan pengukuran sampel kualitas air secara in situ. Setelah itu pengamat 
berjalan 5 m kearah tubir dan ulangi tahapan yang telah dilakukan sebelumnya namun dengan 
penempatan frame kuadrat secara selang seling di bagian kiri dan kanan line transek. Pengamatan 
dilakukan setiap 5 m sampai titik 50 m (0 m, 5 m, 10 m, …, 50 m). Tahapan yang sama dilakukan 
juga pada line transek kedua dan ketiga (Rahmawati et al., 2014).  

Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif 
dilakukan untuk menganalisis komposisi jenis makro alga dan kondisi lingkungan perairan. Kondisi 
lingkungan perairan yang dianalisis meliputi suhu (0C), pH, salinitas (ppt), DO (mg/l), kecepatan 
arus (m/det) dan substrat dasar (pasir, lumpur, pecahan karang). Hasil analisis ditampilkan dalam 
bentuk grafik dan tabel. Selanjutnya analisis statistik digunakan untuk menghitung kelimpahan 
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total, kelimpahan jenis, kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan 
indeks dominansi.  

Data kelimpahan total (KT) dihitung menggunakan rumus menurut Krebs (1989) dalam Prasetiyo & 
Arisandi (2021) yakni: KT = NA 

Keterangan: 

KT : Kelimpahan total (ind/m2) 
N : Jumlah individu dari seluruh jenis (ind) 
A : Jumlah luas area pengamatan (m2) 

Data kelimpahan jenis (K) dihitung menggunakan rumus: K = niA  

Keterangan: 

K : Kelimpahan jenis (ind/m2) 
ni : Jumlah individu dari jenis ke-i (ind) 
A : Jumlah luas area pengamatan (m2) 

 

Data kelimpahan relatif (KR) dihitung menggunakan rumus dari Odum (1996) yaitu: KR = ୏௄் x 100% 

Keterangan: 

KR : Kelimpahan relatif (%) 
K : Kelimpahan jenis  
KT : Kelimpahan total 

Data indeks keanekaragaman (H’) Shannon-Wiener dihitung menggunakan rumus dari Krebs 
(1989) dalam  Dwimayasanti & Kurnianto (2018) sebagai berikut: Hᇱ = −෍pi ln pi୬

୧ୀଵ  

Keterangan: 

H’ : Indeks Keanekaragaman 
pi : Jumlah individu masing-masing jenis (i = 1, 2, 3, … n) 
ln : Logaritma natural 
pi : ni/N (perhitungan jumlah individu suatu jenis dengan keseluruhan jenis)  

Kriteria indeks keanekaragaman dibagi menjadi 3 kategori yakni keanekaragaman jenis tinggi (H’ > 
3); keanekaragaman jenis sedang (1 ≤ H’ ≤ 3); dan keanekaragaman jenis rendah (H’ < 1). 

Data indeks keseragaman (E) dihitung menggunakan rumus dari Odum (1971) yakni: 

ܧ = ln′ܪ ܵ 

Keterangan: 

E : Indeks Keseragaman 
H’ : Indeks Keanekaragaman 
S : Jumlah jenis 
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Kriteria indeks keseragaman dibagi menjadi 3 kategori yakni keseragaman tinggi (E > 0,6); 
keseragaman sedang (0,4 ≤ E ≤ 0,6); dan keseragaman rendah (E < 0,4). 

Data indeks dominansi (C) dihitung menggunakan rumus Odum (1971) di bawah ini: ܥ =෍(݅݌)ଶௌ
௜ୀଵ  

Keterangan: 
C : Indeks Dominansi 
Pi : Perbandingan proporsi individu ke-i  
S : Jumlah jenis yang ditemukan  
Kriteria indeks dominansi dibagi menjadi 3 kategori yaitu dominansi tinggi (0,75 < C ≤ 1); dominansi 
sedang (0,50 < C ≤ 0,75); dan dominansi rendah (0 < C ≤ 0,50). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Jenis Makro Alga 
Penelitian ini berhasil menemukan dan mengidentifikasi 14 jenis makro alga dari 3 kelas yakni 
kelas Rhodophyceae, kelas Phaeophyceae dan kelas Chlorophyceae. Jenis makro alga yang 
ditemukan dan teridentifikasi dari kelas Rhodophyceae sebanyak 5 jenis, kelas Phaeophyceae 
sebanyak 4 jenis dan kelas Chlorophyceae sebanyak 5 jenis (Tabel 1).  

Tabel 1. Identifikasi Jenis Makro Alga di Perairan Desa Bandar 

Kelas Jenis Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
Rhodophyceae 

 
 
 
 
 

Phaeophyceae 
 
 
 
 

Chlorophyceae 

Laurencia obtuse 
Laurencia papillosa 

Encrusting reds 
Jania sp 

Ceratodicton sp 
 

Sargassum sp 
Turbinaria sp 

Padina sp 
Dictyota sp 

 
Green filamentous algae 

Neomeris sp 
Ulva sp 

Codium sp 
Halimeda sp 

+ 
+ 
+ 
- 
+ 
 

+ 
+ 
+ 
+ 
 

+ 
+ 
- 
+ 
+ 

+ 
+ 
- 
+ 
+ 
 

+ 
+ 
+ 
+ 
 

+ 
+ 
+ 
+ 
+ 

+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
 

+ 
+ 
+ 
+ 
 

+ 
+ 
+ 
+ 
+ 

Keterangan: 

+ : Ditemukan 
- : Tidak ditemukan 
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Gambar 3. Komposisi Jenis Makro Alga di Perairan Desa Bandar 

Berdasarkan hasil identifikasi dan komposisi jenis makro alga diketahui bahwa jumlah individu 
makro alga yang paling banyak ditemukan yakni jenis Laurencia papillosa dari kelas 
Rhodophyceae. Jenis ini ditemukan di Stasiun 1 sebanyak 91 individu, Stasiun 2 sebanyak 206 
individu dan Stasiun 3 sebanyak 182 individu dengan jumlah total sebanyak 479 individu. Makro 
alga yang ditemukan paling banyak pada urutan kedua yakni jenis Turbinaria sp dari kelas 
Phaeophyceae. Jenis ini ditemukan di Stasiun 1 sebanyak 19 individu, Stasiun 2 sebanyak 80 
individu dan Stasiun 3 sebanyak 117 individu dengan jumlah total sebanyak 216 individu. Makro 
alga yang ditemukan paling banyak pada urutan ketiga yakni jenis Padina sp dari kelas 
Phaeophyceae. Jenis ini ditemukan di Stasiun 1 sebanyak 28 individu, Stasiun 2 sebanyak 36 
individu dan Stasiun 3 sebanyak 110 individu dengan jumlah total sebanyak 174 individu. 

Makro alga jenis Laurencia papillosa, Turbinaria sp dan Padina sp banyak tersebar di wilayah 
perairan Indonesia yang cenderung hangat, termasuk juga di wilayah perairan kabupaten Alor. 
Makro alga jenis ini tersebar mulai dari zona intertidal sampai zona subtidal (Ghazali et al., 2021; 
Henggu et al., 2022). Hasil penelitian Lenama et al (2019) di perairan Palibo kabupaten Alor 
menunjukkan bahwa jumlah individu makro alga yang paling banyak ditemukan adalah jenis 
Padina boergesenii (1.389 individu), terbanyak kedua yakni jenis Laurencia papillosa (1.305 
individu) dan terbanyak ketiga dari jenis Enteromorpha clathrate (441 individu). Kedua penelitian ini 
sama-sama menemukan jenis makro alga terbanyak dari jenis Laurencia papillosa dan Padina sp 
namun berdasarkan jumlah individu yang ditemukan di perairan Palibo lebih tinggi dibandingkan 
dengan jumlah individu yang ditemukan di perairan desa Bandar. 

Selanjutnya jumlah individu makro alga yang paling sedikit ditemukan dalam penelitian ini berasal 
dari jenis Jania sp kelas Rhodophyceae. Jenis ini hanya ditemukan pada Stasiun 2 dan Stasiun 3 
dengan jumlah 1 individu pada masing-masing stasiun. Makro alga jenis Jania sp termasuk spesies 
yang belum banyak dilaporkan sebarannya di perairan kabupaten Alor. Hasil penelitian makro alga 
yang dilakukan sebelumnya di perairan Palibo kabupaten Alor juga tidak menemukan jenis Jania 
sp diantara 11 jenis makro alga yang ditemukan (Lenama et al., 2019). 

Kelimpahan Makro Alga 
Analisis kelimpahan makro alga di perairan desa Bandar dilakukan untuk mengetahui kelimpahan 
total (KT), kelimpahan jenis (K) dan kelimpahan relatif (KR). Hasil analisis terhadap kelimpahan 
makro alga di perairan desa Bandar dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kelimpahan Total (KT), Kelimpahan Jenis (K) dan Kelimpahan Relatif (KR) Makro Alga 

Jenis Makro Alga Jlh. individu KT (ind/m2) K (ind/m2) KR (%) 
Laurencia obtuse 
Laurencia papillosa 
Encrusting reds 
Jania sp 
Ceratodicton sp 
Sargassum sp 
Turbinaria sp 
Padina sp 
Dictyota sp 
Green filamentous algae 
Neomeris sp 
Ulva sp 
Codium sp 
Halimeda sp 

81 
479 

3 
2 

15 
54 

216 
174 

4 
7 
4 

13 
26 

3 

131,03 

9,82 
58,06 

0,36 
0,24 
1,82 
6,55 

26,18 
21,09 

0,48 
0,85 
0,48 
1,58 
3,15 
0,36 

7,49 
44,31 

0,28 
0,19 
1,39 
5,00 

19,98 
16,10 

0,37 
0,65 
0,37 
1,20 
2,41 
0,28 

Jumlah Total 1081  131,03 100 
 
Makro alga yang ditemukan di perairan desa Bandar berjumlah 1081 individu yang ditemukan pada 
Stasiun 1 sebanyak 203 individu, Stasiun 2 sebanyak 368 individu dan Stasiun 3 sebanyak 510 
individu. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai kelimpahan total makro alga (KT) sebesar 
131,03 individu/m2. Kelimpahan jenis  makro alga (K) tertinggi diperoleh nilai sebesar 58,06 
individu/m2 dari jenis Laurencia papillosa. Makro alga jenis Laurencia papillosa juga memiliki 
kerapatan relatif (KR) tertinggi yakni 44,31 %. Tingginya jumlah individu makro alga jenis Laurencia 
papillosa di perairan desa Bandar dibandingkan jenis makro alga yang lain diduga dipengaruhi oleh 
tipe substrat dan suhu perairan yang cocok bagi pertumbuhan makro alga tersebut.  

Tipe substrat dasar perairan desa Bandar pada umumnya berpasir, pasir berlumpur dan pasir 
bercampur pecahan karang (Rubble). Suhu perairan desa Bandar berkisar antara 26 – 29 0C 
dengan suhu rata-rata 27,73 0C. Suhu perairan ini cenderung hangat.seperti suhu perairan 
kabupaten Alor pada umumnya. Kondisi substrat dan suhu perairan ini cocok bagi pertumbuhan 
makro alga jenis Laurencia papillosa. Menurut Kandati et al (2021) bahwa penyebaran makro alga 
jenis Laurencia papillosa berada pada daerah intertidal dengan substrat berbatu, berpasir dan pasir 
berlumpur dengan suhu perairan berkisar antara 24 – 30 0C.  

Makro alga jenis Jania sp memiliki nilai kelimpahan jenis (K) terendah yakni 0,24 individu/m2 
dengan nilai kerapatan relatif (KR) sebesar 0,19 %. Rendahnya jumlah individu makro alga jenis 
Jania sp yang ditemukan mengindikasikan bahwa kelimpahan makro alga jenis ini sangat terbatas. 
Hasil penelitian sebelumnya di perairan Palibo kabupaten Alor juga tidak menemukan makro alga 
jenis Jania sp (Lenama et al., 2019). Hasil penelitian di wilayah perairan lainnya yang tidak 
menemukan makro alga jenis Jania sp antara lain penelitian di pesisir Pulau Tunda (Srimariana et 
al., 2020), pantai Geger dan Pantai Mengening kabupaten Badung  (Maharani et al., 2021), 
perairan bagian selatan Pulau Kabung, kabupaten Bengkayang (Agustina et al., 2023), dan 
perairan Teluk Prigi kabupaten Trenggalek (Prasetiyo & Arisandi, 2021). Selain itu terdapat 
penelitian di perairan desa Mata Sulawesi Tenggra yang berhasil menemukan dan mengidentifikasi 
makro alga jenis Jania sp namun dengan nilai kelimpahan rendah yakni 0,64 individu/m2 (Ira, 
2018). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelimpahan makro alga Jania sp di wilayah 
perairan Indonesia sangat terbatas namun dapat ditemukan di perairan desa Bandar dengan nilai 
kelimpahan jenis (K) sangat rendah (0,24 individu/m2).        

Indeks Ekologi Makro Alga  
Analisis indeks ekologi meliputi analisis indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan 
indeks dominansi (C).  Analisis indeks keanekaragaman (H’) dilakukan untuk mengetahui 
keanekaragaman hayati di perairan desa Bandar. Analisis indeks keseragaman (E) dilakukan untuk 
menggambarkan keseimbangan komunitas makro alga di perairan desa Bandar. Selanjutnya 
analisis indeks dominansi (C) dilakukan untuk mengetahui berapa besar suatu spesies yang 
mendominasi suatu habitat perairan (Nurafni et al., 2020).  
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Hasil analisis terhadap indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks 
dominansi (C) makro alga di perairan desa Bandar dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E) dan Indeks Dominansi (C) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman jenis makro alga (H’) di perairan desa 
Bandar sebesar 1,587907 dan berada pada kategori sedang (1 ≤ H’ ≤ 3). Nilai ini lebih rendah 
dibandingkan dengan indeks keanekaragaman makro alga di perairan Palibo kabupaten Alor yakni 
sebesar 1,65 namun sama-sama berada pada kategori sedang (Lenama et al., 2019). Jumlah jenis 
suatu spesies sangat mempengaruhi tinggi rendahnya keanekaragaman spesies tersebut di suatu 
perairan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi jumlah jenis maka keanekaragamannya akan 
semakin tinggi pula (Nurafni et al., 2020). 

Nilai indeks keseragaman jenis makro alga (E) di perairan desa Bandar sebesar 0,62040 dan 
berada pada kategori tinggi (E > 0,6). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa perairan desa Bandar 
memiliki komunitas yang stabil. Artinya bahwa kelimpahan makro alga di perairan ini cenderung 
merata. Bila ada satu spesies yang mati maka akan digantikan oleh spesies yang lain. Hasil 
penelitian Lenama et al (2019) di perairan Palibo juga menyimpulkan bahwa keseragaman makro 
alga tergolong dalam kategori stabil. Walaupun kedua perairan tersebut berada pada wilayah yang 
berbeda namun sama-sama berada dalam Kawasan Konservasi Perairan kabupaten Alor sehingga 
memiliki struktur komunitas yang cenderung sama. 

Indeks dominansi makro alga (C) di perairan desa Bandar yaitu sebesar 0,289170 dan termasuk 
dalam kategori rendah (0 < C ≤ 0,50). Artinya bahwa jenis-jenis makro alga di perairan ini seragam 
dan tidak ada jenis yang mendominasi. Indeks dominansi makro alga di perairan desa Bandar lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan indeks dominansi makro alga di perairan Palibo (0,25) namun 
sama-sama berada pada kategori rendah (Lenama et al., 2019).  

Parameter Lingkungan 
Faktor fisika kimia perairan dan tipe substrat dasar merupakan parameter lingkungan yang sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makro alga di suatu perairan. Penelitian ini juga 
mengukur faktor-faktor tersebut untuk kepentingan analisis data tambahan. Hasil pengukuran 
parameter fisika kimia perairan dan tipe substrat di perairan desa Bandar dapat dilihat pada Tabel 
3. 
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Tabel 3. Parameter Fisika Kimia Perairan dan Tipe Substrat 

Parameter  
Fisika Kimia Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Standar Baku 

Mutu*) 

Suhu (0C) 26-28 
(27,27±0,65) 

27-28 
(27,55±0,52) 

27-29 
(28,36±0,67) 28 – 30 

Kecepatan arus 
(m/det) 

0,28-0,3 
(0,29±0,01) 

0,26-0,29 
(0,28±0,02) 

0,31-0,33 
(0,32±0,01) - 

pH 7,6-8,5 
(8,05±0,28) 

7,8-8,3 
(8,04±0,21) 

7,8-8,3 
(8,09±0,16) 7 – 8,5 

Salinitas (ppt) 28-29 
(28,73±0,43) 

28-29 
(28,73±0,43) 

28-29 
(28,55±0,52) 33 – 34 

DO (mg/l) 7,02-8,06 
7,59±0,53 

6,08-7,62 
6,78±0,78 

7,12-8,20 
7,65±0,54 > 5 

Type substrate dasar P, PL, R  P, R P, R - 
Keterangan : Angka dalam kurung adalah rata-rata dari 3 kali ulangan ± standar deviasi 
*)  : Peraturan Pemerintah (PPRI, 2021)   
 

Rata-rata suhu perairan desa Bandar yang diukur secara insitu pada Stasuin 1, Stasiun 2 dan 
Stasiun 3 masih berada dalam batas standar baku mutu air laut sesuai PP 22/2021. Rata-rata suhu 
perairan yang diukur pada ketiga stasiun tersebut memiliki nilai standar deviasi yang kecil (0,52 - 
0,67). Artinya bahwa ketiga stasiun penelitian tersebut tidak memiliki perbedaan suhu yang 
signifikan. Kisaran suhu perairan desa Bandar yang tergolong dalam suhu optimum tersebut 
memungkinkan makro alga di perairan tersebut dapat bertumbuh dan berkembang secara baik. 
Menurut Dawes (1981) bahwa kisaran suhu optimum untuk pertumbuhan makro alga yakni 21 – 
32,4 0C. Khusus untuk alga merah, alga coklat dan alga hijau memiliki ambang batas pada suhu 
34,5 0C (Hutagalung, 1988 dalam Ayhuan et al (2017). 

Kecepatan arus yang baik dan stabil dapat menyuplai oksigen terlarut dan transport nutrient dalam 
perairan bagi kelangsungan hidup makro alga.  Hasil pengukuran secara insitu untuk parameter 
kecepatan arus perairan desa Bandar berada pada rentang 0,26 – 0,33 m/det. Rata-rata kecepatan 
arus yang diukur pada ketiga stasiun tersebut memiliki nilai standar deviasi yang kecil (0,01 - 0,02). 
Nilai ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kecepatan arus yang signifikan pada ketiga 
stasiun penelitian. Menurut Atmadja et al (1996)   bahwa perairan dengan kecepatan arus berkisar 
antara 0,2 – 0,35 m/det sangat baik dijadikan sebaga areal budidaya rumput laut maupun untuk 
pertumbuhan makro alga. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kecepatan arus di 
perairan desa Bandar sudah sesuai dengan pertumbuhan dan kelangsungan hidup makro alga.  

Hasil pengukuran secara insitu untuk parameter pH di perairan desa Bandar diperoleh nilai 7,6 – 
8,5 dengan nilai standar deviasi 0,16 - 0,28. Nilai standar deviasi ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan pH air yang signifikan antar stasiun penelitian. Nilai pH air yang diukur tersebut sudah 
sesuai dengan Standar Baku Mutu menurut PP 22/2021. Hal senada disampaikan oleh Serdianti & 
Widiastuti (2010) bahwa lahan yang potensial untuk pertumbuhan makro alga (rumput laut) yakni 
lahan dengan kualitas pH air 7 – 8,5. 

Rata-rata salinitas perairan desa Bandar yang diukur secara insitu masih berada dibawah angka 
33 – 34 ppt sebagaimana dipersyaratkan dalam standar baku mutu air laut (PP 22/2021). Rata-rata 
salinitas perairan yang diukur berada pada kisaran 28 – 29 ppt dengan nilai standar deviasi 0,43 – 
0,52. Walaupun demikian, makro alga memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap cahaya, 
suhu, salinitas dan pH air (Nurafni et al., 2020). Itulah sebabnya makro alga di perairan desa 
Bandar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta memiliki kelimpahan yang cenderung 
merata pada kisaran salinitas 28 – 29 ppt.    

Konsentrasi gas oksigen terlarut di perairan desa Bandar yang diukur secara insitu menggunakan 
DO meter diperoleh nilai 6,08 – 8,20 mg/l. Nilai ini sudah sesuai dengan persyaratan standar baku 
mutu air laut menurut PP 22/2021 yakni > 5 mg/l. Ketersediaan gas oksigen terlarut yang cukup 
dalam perairan akan membantu berbagai organisme perairan untuk proses respirasi dan sebagai 
salah satu indikator kesuburan perairan  (Arfah & Patty, 2016). Kadar oksigen terlarut dalam massa 
air bersifat relatif, biasanya berkisar antara 4 – 14 mg/l (Connell & Miller, 1995).   
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Perairan desa Bandar memiliki beberapa tipe substrat dasar yakni pasir (P), pasir berlumpur (PL), 
rubble (R) atau pecahan karang mati dan tipe bebatuan. Berdasarkan hasil survei dan 
pengambilan data makro alga di perairan tersebut teridentifikasi substrat dasar yang berbeda antar 
stasiun penelitian. Stasiun 1 memiliki substrat dasar pasir mulai dari jarak 0 – 15 m, substrat pasir, 
pasir berlumpur dan pecahan karang mulai dari jarak 20 – 35 m serta substrat pasir dan pecahan 
karang mulai dari jarak 40 – 50 m. Substrat dasar pada Stasiun 2 dan Stasiun 3 masing-masing 
didominasi oleh pasir dan pecahan karang mulai dari jarak 0 – 50 m. Kondisi substrat dasar 
perairan di lokasi penelitian yang sebagian besar berupa pasir dan pecahan karang ini sangat 
mendukung pertumbuhan makro alga. Sebaliknya substrat dasar berupa lumpur berpotensi teraduk 
dan mengeluarkan debu yang dapat menempel pada permukaan thallus makro alga dan 
menghambat pertumbuhannya (Priosambodo & Ferial, 2006).    

KESIMPULAN 

Hasil penelitian makro alga di perairan desa Bandar menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
Terdapat 14 jenis makro alga dari 3 kelas yang ditemukan dengan komposisi 5 jenis dari kelas 
Rhodophyceae, 4 jenis dari kelas Phaeophyceae dan 5 jenis dari kelas Chlorophyceae. Jumlah 
total makro alga yang ditemukan di perairan desa Bandar yaitu sebanyak 1081 individu. Jenis 
makro alga yang paling banyak ditemukan adalah jenis Laurencia papillosa (479 individu) 
sedangkan yang paling sedikit ditemukan yakni jenis Jania sp (2 individu). Nilai kelimpahan total 
makro alga di perairan desa Bandar yakni (KT) = 131,03 individu/m2. Kelimpahan jenis makro alga 
tertinggi dari jenis Laurncia papillosa dengan nilai (K) = 58,06 individu/m2, sedangkan terendah dari 
jenis Jania sp dengan nilai (K) = 0,24 individu/m2. Kelimpahan relatif makro alga tertinggi dari jenis 
Laurencia papillosa dengan nilai (KR) = 44,31 % sedangkan terendah dari jenis Jania sp dengan 
nilai (KR) = 0,19 %. Nilai indeks keanekaragaman jenis makro alga (H’) sebesar 1,587907 dan 
berada pada kategori sedang (1 ≤ H’ ≤ 3). Nilai indeks keseragaman jenis makro alga (E) sebesar 
0,62040 dan berada pada kategori tinggi (E > 0,6). Nilai indeks dominansi makro alga (C) sebesar 
0,289170 dan termasuk dalam kategori rendah (0 < C ≤ 0,50). Secara keseluruhan parameter 
lingkungan dan substrat dasar perairan desa Bandar cocok bagi pertumbuhan dan perkembangan 
makro alga. 
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